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Plagiarisme Dalam.Islam A ,f
Oleh : DR. H.M. Jamil, MA sﬁ‘:gfﬁﬁ" e
Ketua Umum MUI Binjai Waspa da. S
PLAGIARISME (plagiat) adalah penjiplakan  melaluiwebsitenyayang -

atau pengambilan karangan, pendapat dan

sebagainya dari oranglain dan menjadikannya

seolah karangan atau pendapatnya sendiri.
Pertanyaannya adalah bagaimana Islam

melihatini? Untukmenjawabnya dapat dikemu-
kakan bgherapa hal. Pertama, bahwa negara
kita enghargai hak milik seseorang.
Bisadi

1982

at dari Undang-undang No. 6 Tahun

Hak Ciptayangkemudian diper-

barui olehUU No. 7/1987, kemudian UU No.
12/1997 dan terakhir diubah dengan UU No.

19/2002.
Iniadalah hukum yangmestidipatuhi,
karenalslam memeri untuktaatkepada

ulilamri(pemerintah). Kedua, konsep ghasab,
yakni menguasai hak orang lain dengan cara
yang tidak benar atau zalim. Hak oranglainyang -
dimaksud disini, baikberupamateri atau bukan.
Ghasab sesuatu yang diharamkan.

Ketiga, plagiarisme juga dapat
§ebaga1 pencurian. Al-Albani mengatakan,

kannyakepadasi pemiliknya), termasuk pencu-
rian. Keempat, Lembaga Fatwa Mesir, Darul
Ifta Al-Mishriyyah melansirketerangan berikut

FIQIH RAMADHAN PERKOTAAN

~darnsis
dikatakan sebagai tindakan yang tidak berkah
dala{nlslam.

¢

diakses pada Kamis, 5
Maret 2015. http://
www.dar-alifta.org/
Vi 2D=426 -
“Hak karya tulis dan T
karya-karya kreatif dilindungi secara syar@,
Pemiliknya mempunyai hak an. .|
karya-karya tersebut. Siapapun tidak boleh, .
berlaku zalim terhgp hak mereka, Berdasar-
kan pendapat ini, kejahatan plagiasi terhadap
hak intelektual dan hak merek dagangyang
teregistrasi dengan cara mengakui karya
tersebut di hadapan publik, merupakan
tindakan yang diharamkan syara. Kasus ini
masuk dalam larangan dusta, pemalsuan,
penggelapan. Pada kasus ini ter praktik
penelantaran terhadap hak orang lain; dan
praktik memakan harta orang lain dengan
cara batil.

- Berdasarkan itu dapat disimpulkan bahwa

aglarisme merupakan perbuatanyang tercela
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